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Research Article

Perbedaan pengaruh pemberian jentik nyamuk dengan pellet terhadap
jumlah larva ikan molly (Poecilia latipinna)

[Differences in the effect of giving mosquito larvae with pellets on the number
of molly fish larvae (Poecilia latipina)
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ABSTRACT | In feeding mosquito larvae with pellets on the number of Molly Fish (Poecilia latipinna) larvae.
The results showed that in the spawning and rearing of Molly fish, 34 fish were found in treatment A in
replicate 1 and 35 in replicate 2, while treatment B in replicate 1 was 31 and replicated 2 was 30. The
abnormality of Molly fish in treatment A in replicates 1 and 2 did not get abnormal tillers, while in
treatment B in replicate 1, 2 fish or 6% were obtained, while in replicate 2, 1 or 3% were obtained. Molly
fish survival in treatment A in replication 1 was 94% and in replicate 2 it was 97%, while for treatment B,
replication 1 was 90% and replicated 2 was 83%. The absolute growth of Molly fish fry in treatment A in
replicates 1 and 2 averaged an increase in weight of 0.41 grams, for treatments B in replicates 1 and 2 the
average weight increase was 0.34 grams. Absolute length growth of Molly fish fry in treatment A In
replication 1, the average length growth reached 1.17 cm and in replicate 2 it reached 1.16 cm, while for
treatment B, replicates 1 and 2 obtained an average length growth of 0.98 cm, for the overall increase in
length for all treatments during observation the average the average obtained reaches 1.07 cm.
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ABSTRAK | Pada pemberian pakan jentik nyamuk dengan pelet terhadap jumlah larva Tkan Molly (Poecilia
latipinna). Hasil penelitian menunjukkan pada pemijahan dan pembesaran ikan Molly didapatkan benih
ikan Molly perlakuan A ulangan 1 sebanyak 34 ekor dan ulangan 2 sebanyak 35 ekor sedangkan perlakuan
B ulangan 1 sebanyak 31 ekor dan ulangan 2 sebanyak 30 ekor. Abnormalitas ikan Molly pada perlakuan
A ulangan 1 dan 2 tidak didapatkan anakan yang abnormal sedangkan pada perlakuan B ulangan 1
didapatkan 2 ekor atau 6% sedangkan ulangan 2 didapatkan 1 ekor atau 3% ekor. Kelangsungan hidup
ikan Molly pada perlakuan A ulangan 1 didapatkan sebesar 94% dan ulangan 2 didapatkan 97% sedangkan
untuk perlakuan B ulangan 1 didapatkan 90% dan ulangan 2 didapatkan 83%. Pertumbuhan mutlak benih
ikan Molly pada perlakuan A ulangan 1 dan 2 rata-rata peningkatan bobot sebesar 0,41 gram, untuk
perlakuan B ulangan 1 dan 2 rata-rata peningkatan bobot sebesar 0,34 gram.Pertumbuhan panjang mutlak
benih ikan Molly pada perlakuan A ulangan 1 didapatkan rata-rata pertumbuhan panjang mencapai
1,17cm dan ulangan 2 mencapai 1,16 cm, sedangkan untuk perlakuan B ulangan 1 dan 2 didapatkan rata-
rata pertumbuhan panjang mencapai 0,98 cm, untuk keseluruhan peningkatan panjang semua perlakuan
selama pengamatan rata-rata didapatkan mencapai 1,07 cm.

Kata kunci | Tkan Molly, kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak
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PENDAHULUAN adalah salah satu jenis ikan hias asing di

Ikan Molly (Poecilia latipinna, Lesueur 1821) Indonesia. Tkan ini berasal dari Meksiko,
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tersebut secara luas keseluruh dunia termasuk
Indonesia (Koutsikos et al, 2018). Selain
terkenal sebagai ikan hias juga dimanfaatkan
sebagail pengendali hayati nyamuk, khususnya
nyamuk demam berdarah (Homski et al., 2014),
dan sumber protein atau makanan untuk ikan
Molly (Poecilia latipinna) di beberapa negara
meskipun ukurannya kecil banyak yang
membudidaya ikan hias ini. Karena popular
sebagai ikan hias dan agen pengendali hayati
nyamuk demam berdarah maka ikan Molly
(Poecilia Iatipinna) diintroduksi di seluruh
dunia.

Ikan Molly (Poecilia latipinna) hidup di daerah
beriklim sedang dan tropis, dapat meoleransi
kisaran salinitas yang luas atau euruhalin (Beck
et al., 2013), tetapi habitat alaminya di perairan
payau. Ikan Molly (Poecilia latipinna) juga
sangat toleran terhadap perairan yang
kekurangan oksigen dan bahkan pada perairan
tercermar ((Tamsil & Hasnidar, 2019). Ikan ini
bersifat omnivore, penakan alga, avertebrata
kecil terkasik larva nyamun (Tamsil & Hasnidar,
2019).

Kebanyakan faktor yang tidak diperhatikan oleh
para pembudidaya ikan adalah ketersediaan
pakan bagi ikan budidaya baik itu pakan buatan
(pellet) maupun pakan alami (jentik nyamuk)
yang tersedia secara kualitas dan kuantitas
pada stadia larva hingga benih. Di sisi lain,
maraknya budidaya ikan hias juga turut disertai
dengan berkembangnya pakan buatan dengan
berbagai formulasi. Pakan buatan menjadi salah
satu alternatif pakan yang banyak dipilih
pembudidaya ikan hias karena mudah untuk
diperoleh dan didukung pula dengan harga yang
terjangkau.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian jenis pakan
alami (entik nyamuk) dan pakan buatan (pelet)
terhadap jumlah larva Ikan Molly (Poecilia
latipinna).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret 2022
sampai Mai 2022 di gedung Laboratorium BDPI
Fakultas Pertanian Universitas Almuslim.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 perlakuan
dan 2 pengulangan.

e Perlakuan A:

ikan Molly (Poecilia

latipinna) diberikan pakan berupa jentik
nyamuk (pakan alami).

e Perlakuan B: ikan Molly (Poecilia
latipinna) diberikan pakan berupa pelet

(pakan buatan).
Tabel 1. Rancangan Percobaan Penelitian RAL
Tahapan Perlakuan A | Perlakuan B
(A.1)
Pengulangan | Jentik (B.1) (
1 nyamuk pelet (pakan
. | buatan)
(pakan alami)
a.2) (B.2)
Pengulangan | Jentik 1 (pak
9 nyamuk pelet (pakan
.~ | buatan)
(pakan alami)

Adapun prosedur dalam penelitian ini ialah:
1) Proses pemijahan:
a) Pemeliharaan induk;
b) Persiapan wadah pemijahan.
¢) Seleksi Induk.
d) Penyatuan Induk.
2) Perhitungan benih (larva).
3) Pengukuran pertumbuhan ikan.
4) Kelangsungan hidup benih ikan.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini
mencakup kelangsungan hidup (survival rate),
pertumbuhan mutlak (growth rate),
pertumbuhan panjang dengan menggunakan
rumus menurut (IThsanudin et al, 2014) sebagai
berikut:
1. Kelangsungan hidup dengan rumus SE =
N:/ Npx100
2. Pertumbuhan mutlak dengan rumus Wm
=We—Wo
3. Pertumbuhan panjang mutlak dengan
rumus AL = L: — Lo

HASIL

Parameter Abnormalitas Pada Benih Tkan Molly
(Poecilia latipinna)

Pengamatan abnormalitas benih ikan Moli
dilakukan pada saat benih sudah berumur 3-4
hari, abnormalitas yang diamati meliputi bentuk
kepala, bentuk tubuh, dan bentuk ekor pada
benih ikan Molly (Poecilia Iatipinna) sebagai
berikut.
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Tabel 2. Abnormalitas Benih Ikan Molly (Poecilia
latipinna)

Jumla Jlm Abnor
Perlaku Ulang h Anakan mal
an an Anak Abnor  (Persen
an mal )
1 34 0 0
A 2 35 0 0
1 31 2 6
B 2 30 1 3
Total 130 3

Y. Abnormalitas

(%) 2.3

Berdasarkan dari hasil pada tabel 2 diatas maka
didapatkan bahwa abnormalitas pada seluruh
pengamatan didapatkan tingkat abnormal pada
benih ikan Molly (Poecilia latipinna) sebesar
2,3% dengan jumlah benih yang abnormal
sebanyak 3 ekor. Melihat ke-abnormal anakan
ikan Moli hanya terdapat pada perlakuan B
ulangan 1 dengan jumlah abnormal 2 ekor dari
keseluruhan anakan yaitu 31 ekor sehingga
tingkat abnormal anakan mencapai 6%
sedangkan untuk perlakuan B ulangan 2 yang
menghasilkan anakan sebesar 30 ekor dengan
jumlah anakan yang abnormal sebesar 1 ekor
sehingga tingkat keabnormalan sebesar 3% saja.

Parameter Kelangsungan Hidup Pada Benih
Tkan Molly (Poecilia latipinna)

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan Molly
(Poecilia latipinna) selama 30 hari dengan
perhitung jumlah benih dari minggu 0 sampai
minggu ke 4 yang dilakukan hanya 2 kali
perhitungan maka didapatkan sebagai berikut.

Tabel 3. Kelangsungan Hidup Benih ITkan Molly
(Poecilia latipinna)

Perlakuan Ulangan No Nt %
N 1 34 32 94
92 35 34 97
5 1 31 28 90
92 30 25 83
Total 130 119
% SR (%) 92

Berdasarkan dari hasil pada tabel 3 diatas maka
didapatkan bahwa tingkat kelangsungan hidup
(survivar rate) pada seluruh pengamatan pada
benih ikan Molly (Poecilia latipinna) sebesar
92% dengan jumlah benih yang mati sebanyak
11 ekor dengan total benih yang lahir mencapai

130 ekor pada minggu O dan benih yang
bertahan hidup pada minggu 4 sebanyak 119
ekor.

Pada perlakuan A ulangan 1 jumlah benih pada
minggu 0 sebanyak 34 ekor dan kemudian pada
minggu 4 yang mampu bertahan hidup sebanyak
32 ekor sehingga jumlah benih yang mati
berjumlah 2 ekor dengan tingkat kelangsungan
hidup sebesar 94%, selanjutnya pada ulangan 2
jumlah benih pada minggu 0 sebanyak 35 ekor
dan kemudian pada minggu 4 yang mampu
bertahan hidup sebanyak 34 ekor sehingga
jumlah benih yang mati berjumlah 1 ekor dan
tingkat kelangsungan hidup sebesar 97%.

Pada perlakuan B ulangan 1 jumlah benih pada
minggu 0 sebanyak 31 ekor dan kemudian pada
minggu 4 yang mampu bertahan hidup sebanyak
28 ekor sehingga jumlah benih yang mati
berjumlah 3 ekor maka tingkat tingkat
kelangsungan hidup sebesar 90%, kemudian
ulangan 2 jumlah benih pada minggu 0 sebanyak
30 ekor dan kemudian pada minggu 4 yang
mampu bertahan hidup sebanyak 25 ekor
sehingga jumlah benih yang mati berjumlah 5
ekor dengan tingkat kelangsungan hidup
sebesar 83%.

Parameter Pertumbuhan Mutlak Pada Benih
Tkan Molly (Poecilia latipinna)

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan
awal pemeliharaan. Tingkat pertumbuhan mutlak
benih ikan Molly (Poecilia latipinna) selama 30
hari dengan perhitung jumlah benih dari minggu 0
sampal minggu ke 4 maka didapatkan sebagai
berikut.

Tabel 4. Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan Molly
(Poecilia latipinna)

Pertumbuhan
Perlakuan Ulangan Mutlak (gram)
1 0.41
A 9 0.41
1 0.34
B 9 0.34
Rata-rata 0.37

Berdasarkan dari hasil pada tabel 4 diatas maka
didapatkan bahwa tingkat pertumbuhan mutlak
(growth rate) pada seluruh pengamatan pada
benih ikan Molly (Poecilia latipinna) sebesar 0,37
gram, pertumbuhan mutlak pada benih ikan Moli
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berkisar 0,34 gram — 0,41 gram.

Parameter Pertumbuhan Panjang Mutlak Pada
Benih Ikan Molly (Poecilia latipinna)
Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih
panjang total tubuh ikan pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Tingkat
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Molly
(Poecilia latipinna) selama 30 hari dengan
perhitung jumlah benih dari minggu 0 sampai
minggu ke 4 (2 perlakuan dan 2 ulangan) maka
didapatkan sebagai berikut.

Tabel 5. Pertumbuhan Mutlak (Growth Rate) Benih
Ikan Molly (Poecilia latipinna)

Pertumbuhan
Perlakuan Ulangan Panjang Mutlak
(Cm)
1 1.17
A 2 1.16
1 0.98
B 2 0.98
Rata-rata 1.07

Berdasarkan dari hasil pada tabel 5 diatas maka
didapatkan bahwa tingkat pertumbuhan
panjang mutlak pada seluruh pengamatan pada
benih ikan Molly (Poecilia latipinna) sebesar
1,07 cm. pertumbuhan mutlak pada perlakuan A
ulangan 1 didapatkan selama 30 hari mencapai
panjang benih rata-rata 1,17 cm begitu juga
untuk pengamatan pada perlakuan A ulangan 2
didapatkan panjang benih rata-rata mencapai
1,16 cm selama 30 hari. Untuk pengamatan
pertumbuhan mutlak pada perlakuan B ulangan
1 dan 2 didapatkan rata-rata dari masing-
masing ulangan pertumbuhan benih mencapai
0.98 cm.

PEMBAHASAN

Kelangsungan hidup adalah perbandingan
jumlah organisme yang hidup pada akhir
periode dengan organisme yang hidup pada awal
periode. Di setiap perlakuan selama 30 hari

penelitian dengan dua perlakuan terjadi
kematian pada benih ikan Molly. Pada
perlakuan pemberian jentik nyamuk

mendapatkan tingkat kelangsungan hidup yang
tinggi dibandingkan dengan pemberian pellet
(pakan buatan). Menurut (Budiardi et al, 2015)
menyatakan bahwa masalah yang umum terjadi
pada kegiatan pembenihan ikan adalah
kematian larva pada umur 2 sampai 30 hari.

Salah satu penyebabnya adalah pemberian
pakan alami yang tidak tepat.

Tingkat kelangsungan pada setiap perlakuan di
atas 50%. Tingkat Pada perlakuan pemberian
jentik nyamuk dari dua ulangan didapatkan
tingkat kelangsungan hidup mencapai 95.50%,
sedangkan pemberian pakan buatan tingkat
keberlangsungan hidup benih ikan moli hanya
sebesar 86,50%. Menurut (Mulyani et al., 2014)
yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan
hidup >50% tergolong baik, kelanngsungan
hidup 30-50% tergolong sedang dan kurang dari
30% tidak baik.

Tingkat kelangsungan hidup juga sangat
bergantung pada daya adaptasi ikan terhadap
makanan dan lingkungan, status kesehaatan
ikan, padat tebar, dan kualitas air yang cukup
mendukung pertumbuhan ikan. Pengamatan
terhadap tingkat kelangsungan hidup benih
ikan molly dilakukan dengan cara mengamati
dan menghitung jumlah benih ikan pada awal
dan akhir penelitian. Tingkat kelansungan
hidup benih ikan molly selama penelitian antara
86.50% - 95.50%%.

Laju pertumbuhan harian berfungsi untuk
menghitung pertumbuhan berat ikan molly per
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan alami dengan tingkat
pertumbuhan mutlak rata-rata harian sebesar
0,41gram sedangkan dengan pakan buatan
hanya sebesar 0.37 gram sehingga
mempengaruhi laju pertumbuhan harian
tingkat protein pada pakan meningkat. Menurut
(Giri et al, 2017) menyatakan bahwa
pertumbuhan 1kan Chanel catfish yang
dipelihara dalam kolam tanah dan diberi pakan
dengan protein tinggi menurunkan laju
pertumbuhan dikarenakan sisa senyawa
nitrogen. Sedangkan menurut (Utojo, 2015),
ikan kakap putih yang diberi pakan dengan
kadar  protein = 40% mempunyai  laju
pertumbuhan bobot harian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan protein 50%
hal ini disebabkan respon tingkat protein pakan
sudah melewati batas optimal dalam memacu
pertumbuhan bobot.

Selain itu, pernyataan ini sesuai dengan Pratiwi
et al., (2021), semakin tinggi protein pakan tidak
selamanya akan meningkatkan pertumbuhan
ikan kebutuhan protein dalam suatu pakan
menentukan laju pertumbuhan harian dan
efisiensi pakan. Apabila dalam suatu pakan
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protein berlebih maka ikan akan membutuhkan
energi (Spesifik Dynamic Action) yang lebih
dalam mensintesis protein yang dikenal dengan
deaminasi seperti menutup dan membuka
operculum, berenang dan mempertahankan
posisi tubuh dari arus. Sebaliknya apabila
protein kurang maka hanya cukup digunakan
untuk pertahanan jaringan tubuh sehingga
protein untuk pertumbuhan akan berkurang.
Menurut Sanjayasari & Kasprijo, (2010), kadar
protein optimal dalam pakan sangat penting
sebab jika protein terlalu rendah akan
mengakibatkan pertumbuhan rendah.

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran
ikan baik dalam berat, panjang maupun volume
selama periode waktu tertentu yang disebabkan
oleh perubahan jaringan akibat pembelahan sel
otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar

dari tubuh ikan sehingga menyebabkan
penambahan berat atau panjang ikan. Proses
pertambahan panjang dan berat suatu

organisme dapat dilihat dari perubahan ukuran
panjang dan berat dalam satuan waktu.
Pertumbuhan dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas pakan, umur, dan kualitas air. Hasil
dari uji menunjukkan pertambahan berat
mutlak dan panjang mutlak ikan molly
berpengaruh nyata.

Hasil uji diperoleh bahwa nilai pertumbuhan
panjang mutlak tertinggi terdapat pada
Perlakuan A Ulangan 1 yaitu pada perlakuan
pemberian pakan alami (jentik nyamuk) 1.17%.
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar,
adapun faktor dari dalam meliputi sifat
keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan
kemampuan dalam memanfaatkan makanan,
sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika,
kimia dan biologi perairan (Hidayat et al, 2013).
Hal ini ditunjukkan oleh pertumbuhan ikan,
tingkat kelulusan hidup, serta faktor kondisi
yang lebih baik pada ikan molly yang diberi
pakan alami (jentik nyamuk) dibandingkan
dengan yang hanya diberi pellet.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian pakan dengan jentik nyamuk
lebih meningkatkan mortalitas larva ikan molly
(Poecilia  Ilatipinna)  dibandingkan dengan
pemberian pakan pelet.
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